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Pansus Hak Anglet KPK Panggil
Niko Panji Dan Muchtar Effend

PANITIA Khusus Hek Angket
KPK memenggil dua saksi ka-
sus uap yang melibtkan bekas
Ketua MK Akil Mochta,Saksi
saksi tersebut yakni, Muchtar
Effend yang dikenal sebagai
orang dekat Akl dan Niko Pan
Tirtayasa atau Miko,

“Diaakan sampadkan di e

Kesempatan,naat kita brherap
apa sesungguhnye dan bagai
mana yang tejodi,” kata Wk

Ketua Pansus Angket KPK

Toufiqulhadi.

 Menumt Tauiquladi, Miko

adalahorang yang didugadimint

KPK untuk membuat pernyataan
palsu guna menjerat Muchtar \
Effendi, Miko merupakan kes
ponakan Muchtar Effends,
Taufiqulhadi menjelaskan,
pemanggilan saks-saks1 Kasus
Korupst ilakuken untuk menge-
tahui lbihdalam proseduryang
dijlankan KPK dalom pmses
penberanasankorush, |

lani, ketika diperiksa sebagai

sakstkasus Amas Urbeningrum,

fiba-tiba Nazaruddin masuk
ruangan,lalu memberiken k-
dksian yang kemudien dijacikan

Berita Acara Pemeriksean atas
nama saksi, I diketahui KPK,
dan seharusnya-idak terjadiy’

| Ujamya,

Politsi Partel Nasdem itu
beralasan, apa yang dilaku-

kan Pansus bukan untuk me-

Iemahkan KPK, namun unuk

jmengkﬁ%ks ekanime yang
* djlankan KPR Kestlihan
“Visenya petgakuan i

prosedur, Katany,tidek bole
sampai terod di KPK supeya
pemberantasan korupsi bisa
berjalan sesuai aturan yang
berlaku. ‘

Muchtar Effend; ditetapkan

sebagai tersangka Qalam ka-
SUS SUgp terkait pengurusan
penanganan sengketa Pilkada
Kabupaten Erapat Lawang dan
Kota Palembang i Mahkamah
Konsttus,

Sementara i, Miko mengaku
sehagal keponakan Muchiar
Bffedi don menyataken ter-

ukse memberan keterangan -

bohong delem proses penyi
dikan KPK dan persidangan
Kasus suap Akil Mochtar, Miko
Juga mengaku mendapat anca:
man dari Novel Baswedan dan
Kawan-kawan, bahkan dibayar

dengan transferdana dartpk
KPK dan lin-lain,

Terkeit hal it, KPK menyee
takan, dalam etiap penetapan
tersangka tindak pidana o-

* upsi, ak berdasarkan dendam,

Namun, proses tersebut ber
dasarkan lat bukt dan proses
hukum di KPK.

“Penetapan tersangka tak
Cidasari dendam atau ancaman,
tapi s gelar perkaa banyk
orang di KPK, penyidik, JPU,
pimpinan, " kata Kepala Bagian
Pemberitaan dan Publkasi KPK
Priharsa Nugreha, BPYBINET
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